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A.'), Rukmiasih2), Sumiati3) 
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2)Departemen 

3)Q~ar temen Pakan-Fapet 
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B1 
82 
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ABSTRAK 

pehampilan tersebut mencakup 
tersebut 

B, tanpa 
B2 Anova. 

tersebut phkan, 
(P>0,05). 

petelcr 

a/. ltik 

PRODUKSI PETELUR LOKAL FASE PRODUKSI 
PENAMBAHAN TEPUNG DAUN BELUNTAS 

(Pluchea indica L.) DALAM PAKAN 

(THE PRODUCTION APPEARANCE OF THE LOCAL LAYER DUCK EFFECTED 
BY ADDING LEAF POWDER OF Pluchea indica L. IN FOOD DIETARY) 

Sidhik, A. dan 
llmu Produksi dan Teknologi Peternakan-Fapet IPB 
llmu Produksi dan Teknologi Peternakan-Fapet IPB 

llmu Nutrisi dan Teknologi IPB 

ABSTRACT 

This research had been conducted to study the effect of beluntas leaf powder 
addition on the performances (feed consumtion, egg production, egg weight, and feed 
conversion) of the Indonesian local layer duck. The research used 90 layer ducks. The 
treatment diets were: BO (feed commercial without beluntas leaf powder added), 
(feed commercial + 1% of beluntas powder) and (feed commercial + 2% of beluntas 
leaf powder). Randomized design was used during twelve weeks observation. The data 
were analyzed using Analyses of Variance, any significant different were further tested 
by Tukey test. The result showed that the treatment diets did not effect on feed 
consumption, egg production, egg weight and feed conversion. 

Key words: beluntas (Pluchea indica L.), performance, local layer duck 

Penelitian dilaksanakan untuk meneliti pengaruh penambahan tepung daun 
beluntas pada itik lokal petelur. Penampilan : konsumsi 
pakan, konversi pakan, produksi telur dan bobot telur. Perlakuan pakan adalah 

(pakan komersial tepung beluntas), B, (pakan komersial + 1% tepung beluntas), 
dan (pakan komersial+ 2% tepung beluntas). Data dianalisis dengan Hasil 
yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 
pakan tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi konversi pakan, 
produksi telur, dan bobot telur 

Kata kunci :beluntas (Pluchea indica L.), penampilan, itik lokal 

Sidhik, A.A. et ;Penampilan Produksi Petelur Lokal 
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PENDAHULUAN 

Jumlah penduduk yang meningkat 
menyebabkan meningkatnya jumlah 
permintaan akan bahan terutama 
bahan sumber protein. Telur 
merupakan salah satu sumber protein 
hewani yang dikonsumsi karena 
selain kandungan gizinya yang tinggi dan 
memiliki kandungan amino yang 

harga telur juga relatif 
murah. , 

itik merupakan salah satu 
ternak penghasil telur yang potensial untuk 
dikembangkan sebagai sumber protein 
hewani. Populasi ternak itik 
hampir diseluruh propinsi di lndonesia 
dengan jumlah sekitar 48.120.000 ekor 
dengan produksi telur itik sekitar 1.790.000 
ton dari produksi telur unggas sebesar 
10.603.000 ton. Jumlah populasi itik di 
lndonesia merupakan keempat terbesar 
dari populasi unggas keseluruhan 
ayam pedaging, ayam dan ayam 
petelur. Produksi telur itik merupakan 
terbesar kedua ayam petelur 
(Direktorat Jendral Bina Produksi 
Peternakan, 2003). 

ltik dengan potensi 
ternyata masih mampu berperan 
dalam kegiatan ekonomi nasional karena 
memiliki beberapa kelemahan, diantaranya 
produksi telur yang masih dan 

bervariasi. Faktor yang 
mempengaruhi produksi telur adalah 
genetik, konsumsi pakan, kandungan 
protein dan energi dalam pakan 
1 984). 

Beluntas L.) 
merupakan salah satu jenis herba 
yang biasa digunakan sebagai 

atau obat. Daun beluntas 
mempunyai manfsat meningkatkan nafsu 
makan dan membantu proses pencernaan 
(Asiamaya, 2003). Namun demikian, daun 

beluntas juga mengandung zat antinutrisi 
seperti yang tinggi dapat 
mengikat protein pakan dan enzim 
pencernaan protein pakan ( Cheeke, 1990) 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui produktivitas itik pada 
fase produksi akibat penambahan 
berbagai level tepung daun beluntas dalam 
pakan. 

DAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei hingga September 2006, di 
Laboratorium Lapangan, Bagian Unggas, 
Fakultas Peternakan, lnstitut Pertanian 

Ternak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah itik dara berumur lima 
bulan yang berasal dari Cirebon sebanyak 
90 ekor. Kandang yang digunakan adalah 
individualcage berukuran 50 cm x 30 cm 
x 60 cm sebanyak 90 buah. Peralatan yang 
digunakan adalah pakan, 
minum, timbangan dengan ketelitian 
gram dan egg tray. 

Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pakan komersial 
produksi PT Japfa Comfeed lndonesia 
dengan kode produksi PAR 

Pada penelitian ini digunakan 
Rancangan Acak Lengkap pola 
yang terdiri 3 perlakuan pemberian 
tepung daun beluntas dalam pakan yaitu 
0%, 1% dan 2% dengan 3 ulangan. 
Adapun model matematika dari 
Rancangan Acak Lengkap 
mengikuti model matematika Mattjik dan 
Sumertajaya (2002) sebagai berikut. 

Keterangan : 
Yij : pengamatan pemberian 

beluntas taraf ke-i ulangan 

25, No. 2007120 



B t;e!untas 

E,, galat 
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norril.il. 

Tabel 
.- - -. - 

- - -  
(%) BO' B1 82 

89,77 
9,40 

19,39 
4,94 
0,86 

(kkallkg) 

llrnu B1 82  Penghiiwryal.! 

Tabel nutrisi 

(KkalIKg) 

a/. Produksi Petelur 1221 

M 	 : Rataan umum. 
: Pengaruh pemberian 

taraf ke- i; 

: Pengaruh 
 pada pemberian 

beluntas taraf ke-i ulangan ke-j. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan 
Untuk mangetahui perbedaan rataan 

digunakan Tukey. 
ltik yang di pada penelitian ini 

uan sebagai berikut : 
1. 	 ltik pakan komersial ayam 

petelur dengan taraf tepung daun 
beluntas 0%. 

2. 	 ltik diberi pakan komersial ayam 
petelur dengan taraf tepung daun 
beluntas 1 %. 

1. Kandungan nutrisi pakan perlakuan 

2%. 

Kandungan nutrisi 


pada 
 I. 
Setiap perlakuan 

ulang-an dan setiap 
ekor, sehingga jumlah itik yang 

ltik . . .90 
pada individual cage 
dapat perlakuan secara acak 

Peubah yang 
penelitian ini adalah konsumsi 
produksi telur, bobot telur dan 
pakan. 

Penelitian ini dimulai dari 
kandang yang meliputi 
kandang, desinfeksi dan pemberian 

Komposisi 	 Pakan Perlakuan 

BK 
Abu 
PK 
Kalsium 
Pospor 
EB 4066 

Surnber : Hasil analisa Laboratoriurn Nutrisi dan Teknologi Pakan; dan Hasil 

2. Kandungan tepung daun beluntas. 

Komponen Nutrisi (%) 	 Tepung Daun Beluntas 

Bahan Kering 
Abu 
Protein Kasar 
Serat Kasar 
Lemak Kasar 
Kalsium 
Phospor 
EM 

Surnber : Setyanto (2005) 

Sidhik, A.A. et ;Penampilan ltik Lokal 



tersebut mendapat 
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glekorlhari. 

ternpat 
diiqersihkan 

pagka i .  
Qiqluhtas 

Bogor 
Kernis, 

diambil 
tanarnan, 

menit 
65°C 

Setelah 
tersebut 

enam 

perlakuarr 25:75, 
5050 

75:25. 

hari 

HASlL 

Tabel 

lokal 

139,60 139,85 

banyak 

Tabel 

0% (BI) (82) 

139,64 * 2,05 139,85 * 0,98 139,60 k 0,98 

58,77 * 11,05 64,17 2 8,61 56,55 k 3,93 

Bobot (grlbutir) 59,73 * 0,83 60,11 k 1,03 58,46 2 1,IO 

243,47 * 47,30 220,35 * 27,59 247,75*19,07 

AI;ROBEDIA, Vol. 2 Agustus 

kandang. ltik sebanyak 90 ekor, dibagi 
secara acak ke dalarn 9 kandang yang 
telah disiapkan. Itik-itik 
perlakuan tepung daun 
beluntas pada taraf yang berbeda secara 
acak pula. Pakan diberikan sebanyak 150 

Pernberian pakan dilakukan 
pada pagi dan sore hari, masing-masing 
sebanyak 75 g. Air minum diberikan ad 
libitum. Lantai kandang, pakan dan 
air minum sehari sekali yaitu 
setiap 

yang digunakan berasal 
dari daerah Sindang Barang, dan 
Pasar Tanggerang. Daun Beluntas 

dan dipetik sekitar 30-50 cm dari 
ujung diangin-anginkan pada 
suhu kamar selama satu hingga dua hari 
lalu dijemur sekitar 30 dan dioven 
dalam kantung semen pada suhu 
sekitar 2-3 jam. kering (renyah), 
daun digiling. Hasil penggilingan 
dimasukan dalam kantung semen, lalu 
dalam kantung plastik dan disimpan pada 
suhu kamar sebelum dicampurkan ke 
dalam pakan penelitian. 
ltik diberi pakan adaptasi terlebih dahulu 
sebelu-m itik mendapatkan pakan 
perlakuan. Pakan adaptasi diberikan 
selarna hari. Dua hari pertama, 
perbandingan pakan kontrol dan pakan 

adalah meningkat 
menjadi pada dua hari berikutnya 

dan dua hari selanjutnya dengan 
perbandingan Selanjutnya diberikan 
pakan perlakuan 100%. Pengarnbilan telur 
dilakukan setiap pada pagi hari, kemudian 
telur ditimbang satu persatu. Konsumsi pakan 
merupakan selisih antara pemberian pakan 
awal dengan sisa sisa pakan. Konsumsi 
pakan dihitung setiap rninggu. 

DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh penambahan tepung daun 
beluntas dalam pakan terhadap konsumsi 
pakan, produksi telur, bobot telur dan 
konversipakan dapat dilihat pada 3. 

Konsumsi Pakan 
Rataan konsumsi pakan itik petelur 
selama perneliharaan berkisar antara 

sarnpai dengan gramlekorl 
hari. Perlakuan penambahan tepung daun 
beluntas sarnpai dengan taraf 2% ke dalam 
pakan tidak mempengaruhi konsumsi 
pakan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan tepung daun beluntas dalam 
pakan sampai dengan taraf 2% tidak 
menurunkan palatabilitas pakan. Konsurnsi 
pakan yang tidak berbeda karena 
kandungan protein kasar dan energi dalarn 
pakan sama. 
Konsumsi pakan pada unggas di-
pengaruhi oleh faktor, diantaranya 

3. Rataan produksi telur, bobot telur, konsumsi pakan dan konversi pakan selama 
12 minggu pemeliharaan 

Penarnbahan tepung daun beluntas 
Peubah 

(BO) 1% 2% 

Kons. pakan (grlekorl hari) 
Produksi telur (% Duck Days) 

telur 
Konversi pakan (grlbutir telur) 

25, No. 122 2007 
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masuk juga 
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19901. 

58,46 
60,11 Tabel 

demikian 
analisis ragam 
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220,35 247,75. 

220,35 
247,75 

B1 
i32. 

tersebut 

B1, 
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tanpa 

PUSTAKA 

htt~://www. 
a s i a m a v a . c o m / i a m u l i s i l  

pluchea less.htm 
110 20061 

a/. Penampilan 

adalah palatabilitas pakan, kandungan 
energi pakan dan kualitas nutrisi pakan, 
(North dan Bell, 1-990). dan 
Summers (2001) menambahkan 
an yang tinggi dalam pakan yang 
diberikan pada unggas pedaging dapat 

pertambahan bobot 
dan efisiensi pakan dan akan menurunkan 
produksi telur pada unggas petelur. 

Rataan prod (Duck Days) selama 
penelitian antara 

Produksi -

sampai 
ltik yang mendapat perlakuan 

penambahan tepung daun beluntas 1 % 
memiliki rataan produksi paling tinggi yaitu 

diikuti oleh itik yang mendapat 
perlakuan kontrol yaitu sebesar 
dan perlakuan penambahan tepung daun 
beluntas 2% dengan nilai rataan 
Perlakuan penambahan tepung daun 
beluntas tidak mem-pengaruhi produksi 
telur karena tingkat konsumsi pakan yang 
relatif sarna sehingga nutrisi pakan yang 

ke dalam tubuh ternak tidak 

berbeda. 

Produksi telur dipengaruhi oleh tingkat 

konsumsi pakan, protein dan energi, 


tinggi tingkat konsumsi pakan, 
produksi telur relatif meningkat pula (North 
dan Bell, 

Bobot Telur 
Rataan bobot telur yang didapat dari hasil 
penelitian berkisar antara gram 
sampai dengan gram. Dari 2 
terlihat bahwa rataan bobot telur per butir 
dari itik yang mendapat perlakuan 
penambahan tepung daun beluntas 1% 
paling tinggi diikuti oleh itik yang mendapat 
perlakuan kontrol dan itik yang mendapat 
perlakuan 2%. Namun hasil 

sidik tidak menunjukan 
hasil berbeda. Bobot telur yang tidak 
berbeda karena umur dari itik yang 

digunakan relatif sama dan kandungan 
protein serta kalsium dalam pakan 
perlakuan juga tidak berbeda. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot 
telur adalah tingkat protein dan kalsium 
dalam pakan (Romanoff dan Romanoff, 
1963). Besar telur dapat dipengaruhi oleh 
tingkat protein dalam pakan. Pakan 
dengan protein yang akan 
menyebabkan pembentukan kuning telur 
yang kecil, sehingga telur yang dihasilkan 
kecil (Stadelman dan Cotteril, 1977). 

Konversi Pakan 
Rataan konversi pakan per butir telur 
berkisar antara sampai 
Artinya untuk mendapatkan satu butir telur 
membutuhkan pakan sebanyak 
sampai gram. Rataan konversi 
pakan perlakuan merupakan yang 
terkecil, diikuti oleh perlakuan BO dan 
Hal ini karena rataan konsumsi pakan yang 
sama antara ketiga perlakuan 
disertai dengan tingginya nilai rataan 
produksi dan bobot telur pada perlakuan 

lebih tinggi daripada perlakuan BO dan 

Pemberian tepung daun beluntas 
dalarn pakan sampai taraf 2% dapat , 

digunakan sebagai campuran pakan 
mempengaruhi konsumsi pakan, produksi 
telur, bobot telur, dan konversi pakan itik 
petelur fase produksi. 
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